
ABSTRAK SKRIPSI 

Dengan semakin berkeiOOBIWlYil Wnia u~ badan usaba asuransi 
yang bergerak dibidang jasa menooba wauk melaju JI10D8ikuti 
perkemb8118fU1. Sebasai badan usaba dibidans jasa maka badan ini perlu 
mcnunjukkan kcberadaann.ya dalam dunia usaha, lebih·lcbih badan ul&ha 
UU1'11111i bclum populer dikall1J18111 masyarakat schin@ga dikhawatirkan 
adanya kurang infonnasi tcmadap asuransi dan salah irterpretasi tcmadap 
asuransi itu sendiri. 

Badan usaha asuransi kerugian merniliki sifat dan karakteristik yans 
bcrbcda dengan jcnis usaha dibidang jasa pada umumnya, karena usaha 
asuransi mengambil alih berbagai risiko dari pihak lain schingga badan 
usaha asuransi menjadi padat risiko. Bila risiko yang ditangguns terlalu 
tinggi atau tidak sesuai deJl8lll bidang uahanya, maka pet'tal1@8uJl88 itu 
bisa direasuransikan kembali pada badan usaha yang lain. 

Pendapatan usaha didalam badan usaha asuransi berua1 dari 
penerimaan premi yang I81J88UD8 diakui dan dicatat pada saat realisasi 
pencrimaan kas. Sedangkan beban yang terjadi. akan timbul apabila 
pemegang polis melakukan klaim sehin@ga menini>ulkan beban klaim. 
Behan klaim ini timbul seC&ra tak puti, scbinga apabila terjadi bcban 
klaim maka ltqSU118 dibebankan pada saat beban itu terjadi. Matching 
Principle itu scndiri adalah suatu proses urDJk mcnandingkan beban 
tcmadap pendapatan yang teljadi dalam periode yang ama. 

Dalam Transaksi Re111U11U1Si pendapatan yang berasal dari 
pertanggungan diakui pada saat penerimaan kas, apabila pertanggungan 
tersebut direasuransikan pada periode }'8118 berbeda dengan periode 
pertanggungannya, hal ini dapat membuat badan usaha mengalami kesulitan 
dalam menemukan laba rugi yang wajar untuk peri ode tersebut. 

Badan usaha mengalami kesulitan dalam penentuan laba rugi yang riil 
pada sctiap periode, karena pendapatan yar@ terjadi tidak dapat diakui 
berBamaan dengan beban umuk mendapatkan pendapatan. Hal ini 
JllCI18&kibatkan laba untuk poriodc yang lalu lobih besar dari pada periode 
saat ini atau sebaliknya. Berbasilnya matu badan usaha UU1'811ii salah 
satunya akan terlihat dari ~amya dalam ~leh laba dalam 
suatu periode tertentu. Laporan keuangan yang layak dan konsisten perlu 
sebagai alat pcrtanggllngjawaban dan sebagai sumber infonnsi untuk bahan 
.pengambilan kcputusan bcrbagai pikak yang bcrkentingan deJl8lll badan 
usaha. 

Dari huil penelitian, dapat dis~lkan bahwa badan usaha 
tne~q>Unyai perbedaan dengan badan usaha yang lain yaitu pada jua ~ 
diberikan dan perlakuan akuntansinya. Didalam badan usaha asuransi, 
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beban klaim atau beban pr~i tidak dapat seallll akurat diketalwJi• 
sebelwmya BIIJ11>ai IJl8llll pertaJ:188Un81m itu selesai. Dan prinBip Matohing 
tidak dapat secara tepa! dilaksanakan, oleh kanma beban ~ terjadi 
dalBill badan usaha tidak dapat aepewhnya diakui benamaan dengan 
tmjadinya pendapatan dalBill suabl periode tertedu. 
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